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Abstract

Interfaith dialogue is essential in today’s diverse
religious landscape to avoid misunderstandings
that can lead to conflict. Apologetics can serve as a
bridge in interfaith dialogue. This paper discusses the
foundations, theories, practices, and roles of apologetics
in interfaith dialogue. The study employs a literature
review approach. Through an inclusive and dialogical
approach, apologetics not only defends or upholds one’s
beliefs but also aids in understanding the beliefs of
others. Therefore, this paper examines how apologetics
can be utilized to foster interfaith dialogue and reduce
religious conflicts.
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Abstrak

Dialog antaragama merupakan hal yang penting
untuk dilakukan di tengah keberagaman agama saat
ini untuk menghindari kesalahpahaman yang akan
mengakibatkan konflik. Apologetika dapat menjadi
solusi sebagai jembatan dalam dialog antaragama.
Tulisan ini membahas dasar-dasar, teori, praktik,
dan peran apologetika dalam dialog antaragama.
Penyusanan tulisan ini menggunakan metode
pendekatan studi literatur. Melalui pendekatan
yang inklusif dan diaogis, apologetika tidak hanya
mempertahankan atau membela keyakinan tetapi
juga membantu memahami keyakinan orang lain.
Oleh karena itu, tulisan ini akan melihat bagaimana
apologetika dapat digunakan dalam membangun dialog
antaragama dan mengurangi konflik antaragama.

Kata Kunci: Apologetika, Kristen, Dialog
Antaragama, Pluralisme Agama

Pendahuluan

Dunia yang semakin pluralistik dalam era Society
5.0 memiliki makna bahwa dunia ini memiliki
keberagaman agama, tradisi, dan budaya. Indonesia
sendiri diperkaya dengan banyaknya budaya yang
ada dengan 6 agama yang diakui. Islam, Protestan,
Katolik, Hindu, Budha, dan Khonghucu hidup saling
berdampingan dalam satu lingkungan. Bagaimana
keenam agama ini dapat hidup berdampingan tentunya
memerlukan sebuah dialog antaragama yang berfungsi
sebagai sarana dalam mewujudkan perdamaian antar
umat beragama. Dialog antaragama ini merupakan hal
yang sangat penting karena sering kali muncul konflik
yang diakibatkan karena adanya kesalahpahaman
antaragama.! Oleh karena itu, untuk mengatasi adanya
konflik antaragama diperlukan komunikasi yang baik
antar umat beragama.

Apologetika dapat berperan sebagai jembatan
yang efektif dalam membangun dialog antaragama.
Apologetika berasal dari bahasa Yunani, apologia yang
berarti “pembelaan”. Apologetika dapat diartikan
sebagai cara mempertanggungjawabkan kepercayaan.?

1 Yonatan Alex Arifianto, Andreas Fernando, and Reni Triposa,
“SOSIOLOGI PLURALISME DALAM PENDIDIKAN AGAMA
KRISTEN UPAYA MEMBANGUN KESATUAN BANGSA,” Jurnal
Shanan 5, no. 2 (October 30, 2021): 96.

2 Jermia Djadi, "Apologetika Tentang Kristologi,” Jurnal Jaffray 1,
no. 1 (January 3, 2005): 42-43.
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Dalam dialog antaragama, apologetika memungkinkan
pihak-pihak yang berbeda dapat berdiskusi dan
memahami pandangan orang lain mengenai agamanya.
Cara mempertahankan atau mempbela inilah yang dapat
mengurangi konflik karena adanya kesalahpahaman
antaragama.

Justin Martyr, seorang apolog Kristen yang
berapologetika dengan argumentasi yang kuat pada
zaman kekaisaran Roma, Antoninus Pius (138-161).
Dia menggunakan apologetika untuk mempertahankan
dan membela iman kepercayaan Kristen dari tuduhan-
tuduhan yang dilontarkan kepadanya pada saat
itu.? Penjelasan dan jawaban dari tuduhan-tuduhan
tersebut ditulis Justin dalam karya-karyanya
seperti “Dialoque with Trypho”. Selain Justin Martyr,
Augustine juga menggunakan apologetika untuk
mempertahankan iman Kristen.*Sama seperti Justin
Martyr, Augustine juga menggunakan argumen-
argumen rasional serta bukti-bukti historis dalam
membuktikan kebenaran kekristenan. Argumen dan
bukti inilah yang dapat menghadapi tuduhan-tuduhan
yang dilontarkan kepada umat Kristen pada saat itu.
Seiring dengan waktu, apologetika menjadi semakin
berkembang dan diadopsi oleh agama-agama lain
untuk membela dan menjelaskan keyakinan mereka.

Salah satu tantangan utama dalam dialog
antaragama adalah adanya stereotip negatif yang sudah
diwarisi dari generasi ke generasi. Perbedaan ajaran
dalam tiap-tiap agama juga dapat menjadi penghalang
dan mengakibatkan kesalahpahaman karena adanya
sikap yang menganggap bahwa agamanya paling
benar. Dalam situasi ini, apologetika dapat membantu
dalam menyelesaikan kesalahpahaman dengan cara
yang masuk akal. Oleh karena itu, tulisan ini akan
melihat bagaimana apologetika dapat digunakan dalam
membangun dialog antaragama dan mengurangi
konflik antaragama.

Rumusan Masalah

* Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas
dalam tulisan ini:

* Apa dasar-dasar dan praktik apologetika dalam
konteks antaragama?

* Bagaimana teori dan praktik apologetika diterapkan

3 Benjamin K. Forrest, Josh Chatraw, and Alister E. McGrath, eds.,
The History of Apologetics: A Biographical and Methodological
Introduction (Grand Rapids, Michigan: Zondervan Academic,
2020), 33.

4 Mark J. Boone, Reason, Authority, and the Healing of Desire in
the Writings of Augustine (Lanham: Lexington Books, 2020), 3.

dalam dialog antaragama?
* Bagaimana penggunaan apologetika dalam dialog
antaragama di Indonesia?

Pernyataan Tesis

Apologetika dapat berfungsi sebagai jembatan yang
efektif dalam dialog antaragama dengan memberikan
pemahaman yang mendalam menggunakan
pendekatan yang logis dan rasional.

Langkah-langkah untuk Mencapai Tesis

* Langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai
tesis, yaitu:

* Mengkaji dasar-dasar teoritis apologetika dalam
konteks antaragama.

* Menganalisis penerapan teori dan praktik
apologetika dalam doalog antaragama.

* Menyediakan studi kasus spesifik untuk
mengilustrasikan penggunaan apologetika di
lapangan.

Metodologi Penelitian

Dalam menyusun tulisan ini, penulis menggunakan
pendekatan studi literatur. Septaria Yolan Kalalinggi
dalam buku Metodologi Penelitian menjelaskan bahwa
studi literatur merupakan kegiatan dalam penelitian
dengan mengkaji teori-teori yang mendasari penelitian.
Peneliti melalui studi literatur mengkaji hal-hal
yang bersifat empiris dan bersumber dari penelitian
terdahulu yang ditulis dalam artikel, buku, maupun
jurnal.’ Sugarti, Andalas, dam Setiawan dalam buku
Desain Penelitian Kualitatif mengatakan bahwa metode
penelitian studi literatur adalah jenis penelitian yang
mengandalkan dokumen sebagai sumber data utama,
termasuk naskah, buku, dan bahan lainnya. Namun,
seiring berkembangnya teknologi, dokumen yang
digunakan tidak hanya berbentuk fisik, melainkan
dapat berupa sumber-sumber digital.®

Ciri dari penelitian studi literatur adalah peneliti
melakukan penelitian berdasarkan data yang ada
bukan terjun langsung ke lapangan.” Kelebihan metode
pendekatan literatur ini adalah kemampuan dalam
mencari landasan yang kokoh. Tujuan utamanya
adalah untuk menyelidiki dan memahami literatur
yang relevan dengan topik penelitian yang sedang

5  Septaria Yolan Kalalinggi, “Studi Literatur Dan State of Art," in
Metodologi Penelitian (Padang: CV. Gita Lentera, 2024), 74.

6 Sugiarti, Eggy Fajar Andalas, and Arif Setiawan, Desain Penelitian
Kualitatif Sastra (Malang: UMMPress, 2020), 33.

7 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2008), 2-3.
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dijelajahi. Namun, metode ini memiliki keterbatasan,
seperti ketidaklengkapan informasi dan keberlakuan
literatur yang mungkin sudah ketinggalan zaman.

Pembahasan

Dasar-Dasar Apologetika dalam Konteks
Antaragama

Kata apologetika berasal dari bahasa Yunani
“apologia” yang berarti “memberi pembelaan”.
Apologetika dalam kekristenan membantu dalam
menjawab skeptisme dan kritik terhadap iman Kristen.®
Ada begitu banyak skeptis yang meragukan keberadaan
Tuhan dan yang menyerang bukti keyakinan tentang
Tuhan seperti yang ditemukan dalam Alkitab. Kritik
semacam itu sering kali didasarkan pada argumen
moral, ilmiah, atau filosofis yang bertujuan pada klaim-
klaim dasar keyakinan Kristen. Misalnya, argumen-
argumen yang menentang keberadaan Tuhan,
seperti argumen kejahatan atau argumen dari sains,
memerlukan tanggapan yang cermat dan rasional
dari apologetika.

Nats Alkitab yang mendasari pelaksanaan
apologetika dalam Kristen adalah 1 Petrus 3:15,
yang berbunyi “Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam
hatimu sebagai Tuhan! Dan siap sedialah pada segala
waktu untuk memberi pertanggung jawab kepada
tiap-tiap orang yang meminta pertanggung jawab
dari kamu tentang pengharapan yang ada padamu,
tetapi haruslah dengan lemah lembut dan hormat.”
Ayat ini menekankan bahwa dalam berapologetika,
sikap hati yang benar dan cara penyampaian yang
penuh dengan kelemahlembutan dan rasa hormat
sangat diperlukan. Hal yang harus diperhatikan adalah
bagaimana seorang apologet Kristen berperilaku.
Sebelum memberi pertanggung jawab (apologia) atas
iman Kristen kepada orang yang tidak percaya, Rasul
Petrus menempatkan pengudusan Kristus dalam hati
mereka sebagai langkah pertama.’

Ini berarti bahwa dalam apologetika, pembelaan
dan argumen iman harus benar-benar berasal dari
keyakinan dan komitmen yang tulus di dalam hati.
Seorang apologet tidak hanya memberikan argumen
jawaban yang logis, tetapi mereka juga menjalani

8  Muriwali Yanto Matalu, Apologetika Kristen (Malang: Gerakan
Kebangunan Kristen Reformed, 2018), 9-10.

9  MARTHEN MAU, "APOLOGETIKA KRISTEN DALAM ALKITAB:
SUATU PRINSIP  PERTANGGUNGJAWABAN IMAN KRIS-
TEN,” Yayasan DPI (March 13, 2024): 39-40, accessed June 2,
2024,  https://badanpenerbit.org/index.php/dpipress/article/
view/1521.

kehidupan yang menyerupai pengudusan Kristus.
Dalam menyampaikan kebenaran iman Kristen,
keaslian dan integritas pribadi sangat penting.!® Petrus
juga menekankan bahwa pertanggung jawab ini harus
diberikan “dengan lemah lembut dan hormat”. Seorang
Kristen harus menghindari berbicara atau berdebat
dengan orang yang agresif, arogan, atau merendahkan
mereka. Lemah lembut tidak berarti lemah, tetapi
menunjukkan kekuatan kasih sayang yang tulus.

Dalam konteks dialog antaragama, 1 Petrus 3:15
ini menunjukkan pentingnya memulai berapologetika
dengan hati yang benar, yang menguduskan Kristus
sebagai Tuhan.!! Dalam dialog antaragama, ini berarti
bahwa seorang Kristen harus memastikan bahwa
dorongan dan hatinya benar-benar berpusat pada
Kristus sebelum berbicara atau berdebat dengan
orang dari agama lain. Sikap hormat dan kasih
seorang Kristen dalam dialog antaragama berakar
pada pengudusan Kristus dalam hatinya. Dengan
menempatkan otoritas dan kasih Kristus sebagai
panduannya, seorang Kristen tidak berupaya
memenangkan argumen atau membuktikan
keunggulan imannya. Sebaliknya, tujuannya adalah
untuk mencerminkan kasih Kristus melalui kata-kata
dan tindakannya dalam dialog tersebut. Pengudusan
Kristus memampukan seorang Kristen untuk
berpartisipasi dalam dialog dengan sikap yang penuh
rasa hormat dan kasih, bukan hanya memperdebatkan
atau menyombongkan imannya.'?

Apologetika Kristen juga berkontribusi pada
memperkuat keotoritatifan dan keandalan Alkitab.!®
Apologetika berfungsi sebagai pembelaan terhadap
keyakinan. Selama sejarah gereja, ajaran sesat telah
muncul dari sejumlah arus dan sekte, dan apologetika
berupaya merinci dan membongkar ajaran-ajaran
palsu itu sambil menegaskan kembali kebenaran-
kebenaran teologis yang mendasar. Pembelaan ini
sering kali memerlukan penggunaan argumen teologis
yang mendalam serta bukti dari tradisi gereja dan
sejarah gereja awal. Apologetika bertujuan untuk
memberikan argumen rasional yang mendukung
kebenaran keyakinan agama. Hal ini melibatkan
filsafat, teologi, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Meskipun apologetika dalam kekristenan berfokus

10 Ibid., 40.

11 Alister E. McGrath, Apologetika Dasar (Malang: Literatur SAAT,
2019), 14.

12 Sutrino, “Kajian Teologis Tentang Apologetika Kristen Berdasar-
kan 1 Petrus 3:15," Mathetes: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kris-
ten (2020): 161.

13 Matalu, Apologetika Kristen, 11-12.

24

JURNAL DEKONSTRUKSI e VOL.11, No.03, Tahun 2025



pada pembelaan dan pembenaran keyakinan Kristen,
prinsip-prinsip yang sama juga dapat diterapkan
dalam konteks dialog antaragama. Seperti halnya
apologetika berupaya menegakkan kebenaran teologis
dengan menggunakan argumen rasional, bukti
sejarah, dan wawasan ilmiah, dialog antaragama
juga memerlukan pendekatan yang rasioanl, terbuka,
dan berdasarkan data. Dalam dialog tersebut, setiap
pihak harus siap untuk mendengarkan dengan
seksama, mempertimbangkan sudut pandang lain dan
menggunakan logika serta bukti untuk memperkuat
atau membantah pandangan masing-masing. Sama
seperti apologetika berfungsi untuk membongkar
ajaran sesat, dialog antaragama juga harus mampu
mengidentifikasi dan mengklarifikasi kesalahpahaman
atau kesimpulan yang keliru tentang agama lain.!*
Dengan demikian, prinsip-prinsip apologetika
seperti penggunaan argumen yang mendalam dapat
memperkaya dialog antaragama dan menjadikannya
lebih bermakna.

William Lane Craig membagi apologetika menjadi
dua pendekatan utama, yaitu apologetika positif
(ofensif) dan apologetika negatif (defensif). Apologetika
positif adalah pendekatan yang berfokus pada
memberikan alasan-alasan positif atau argumen
yang mendukung kebenaran iman Kristen. Ini
melibatkan pembangunan argumen-argumen teologis
yang mendukung eksistensi Tuhan dan kebenaran
Alkitab. Di sisi lain, apologetika negatif (defensif) adalah
pendekatan yang berfokus pada membantah. Ini
melibatkan kritik terhadap argumen-argumen atheis,
skeptis, dan agnostic atau yang sering digunakan
untuk menantang kebenaran iman Kristen. Craig
sering kali menggabungkan kedua pendekatan ini
dalam pembelaan iman Kristen.!®

Apologetika dalam konteks Kristen adalah untuk
memerangi gerakan-gerakan yang menantang
kebenaran iman Kristen. Ini tidak hanya mencakup
perlindungan terhadap ancaman luar, tetapi juga
mengajarkan orang-orang yang beriman untuk
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan.
Apologetika membantu umat Kristen untuk kebih
memahami dan mengkomunikasikan ajaran
kekristenan dengan lebih baik. Dengan demikian,
apologetika tidak hanya berfungsi sebagai pembelaan

14 A. F Sihombing, “DIALOG ANTAR AGAMA DI INDONESIA," Te
Deum: Jurnal Teologi dan Pengembangan Pelayanan (2013):
72.

15 William Lane Craig and William Lane Craig, Reasonable Faith:
Christian Truth and Apologetics, Rev. ed. (Wheaton, lll: Crossway
Books, 1994), 16-17.

iman tetapi juga membantu memperkuat dan
memperdalam pemahaman dan keyakinan pribadi
umat Kristen.

Dialog antaragam yang efektif membutuhkan sikap
saling belajar dan menghargai. Dengan kesiapan
yang berkelanjutan untuk berdialog, seseorang
menunjukkan komitmennya untuk membangun
jembatan komunikasi yang konstruktif dan damai
dengan penganut agama lain. Ini juga mencerminkan
pengakuan bahwa setiap agama memiliki sesuatu yang
berharga untuk dibagikan, dan bahwa dialog yang
saling menghormati dapat memperkaya pemahaman
semua pihak yang terlibat. Dalam konteks dialog
antaragama, apologetika memiliki peran kunci
dalam memfasilitasi komunikasi yang lebih dalam
dan bermakna. Dialog antaragama sering dihadapkan
pada tantangan seperti kesalahpahaman, prasangka,
dan ketegangan teologis. Apologetika membantu
menjelaskan keyakinan dan praktik agama masing-
masing secara rasional dan responsif terhadap kritik.

Teori dan Praktik Apologetika dalam Dialog
Antaragama

Dalam praktiknya, tentu saja apologetika memiliki
berbagai metode yang bisa diterapkan ketika
melakukan dialog antaragama. Dalam masyarakat yang
sudah semakin pluralistik, sangat untuk memahami
serta menerapkan metode apologetika yang tepat dalam
membangun komunikasi antaragama. Metode-metode
ini tidak hanya menjadi pembelaan terhadap iman,
tetapi juga dapat membuka pemahaman yang lebih
mendalam supaya dapat menerima atau menghormati
pemahaman terhadap keyakinan agama lain. Para
teolog masing-masing mengklasifikasikan metode
apologetika seturut dengan pemahaman mereka
masing-masing.

Steven B. Cowan menjelang akhir abad ke-20
membagi metode apologetika menjadi lima metode
utama, yaitu: Classical, Evidental, Cumulative Case,
Presupposisitional, dan Reformed Epistemology. Metode
Reformed Epistemology merupakan metode yang baru
muncul dalam abad dua puluh terakhir.®

Classical Apologetics

Classical Apologetics merupakan salah satu
metode yang paling tua dan paling terkenal. Metode
ini memulai pendekatannya dengan menunjukkan
teisme adalah pandangan dunia yang benar. Dalam
konteks ini, teisme mengacu pada keyakinan akan

16 MAU, "APOLOGETIKA KRISTEN DALAM ALKITAB: SUATU PRIN-
SIP PERTANGGUNGJAWABAN IMAN KRISTEN," 34.
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adanya Tuhan yang transenden dan personal yang
menciptakan dan mengatur alam semesta. William Lane
Craig, R. C, Sproul, Norman Geisler, dan Stephen T.
Davis adalah beberapa tokoh terkenal yang menganut
metode ini.'” Pembuktian keberadaan Tuhan adalah
langkah pertama dalam metode ini yang biasanya
dicapai melalui argumen filosofis seperti argumen
moral, kosmologis, dan teleologis.'® Misalnya, argumen
kosmologis berfokus pada penyebab pertama dari alam
semesta. William Lane Craig sering menggunakan
versi kalam dari argumen ini, yang menyatakan
bahwa segala sesuatu yang mulai ada harus memiliki
penyebab dan karena alam semesta mulai ada, maka
alam semesta harus memiliki penyebab tak bersebab
yang kita sebut Tuhan.

Classical Apologetics ini menawarkan banyak
keuntungan dalam dialog antaragama. Metode ini
pertama-tama menciptakan landasan bersama yang
dapat diterima oleh berbagai tradisi agama dengan
memulai dari dasar argumen teistik yang lebih umum.
Banyak agama yang mengakui keberadaan Tuhan
atau kekuatan transenden dapat menerima argumen
seperti kosmologis, teleologis, dan moral. Argumen
kosmologis yang menyatakan bahwa segala sesuatu
harus memiliki penyebab dapat diterima oleh banyak
agama yang percaya bahwa Tuhan menciptakan alam
semesta. Metode ini sangat bermanfaat dalam dialog
antaragama karena dapat membantu memperbaiki
kesalahpahaman dan menciptakan hubungan yang
lebih harmonis. Classical Apologetics memungkinkan
percakapan yang lebih terstruktur dan logis antara
orang-orang dari berbagai agama dengan menggunakan
argumen rasional dan bukti empiris. Ini sangat penting
karena banyak agama memiliki pendapat filosofis dan
historis yang berbeda yang dapat dibandingkan dan
dikontraskan dengan pendapat Kristen.?® Dengan

17 Stenly R. Paparang, Apologetika Diskursus Dan Vindikasi Iman
Kristen (Sumatera Utara: Prodi Teologi STT-SU, 2016), 28.

18 Steven B. Cowan and William Lane Craig, eds., Five Views on
Apologetics, Counterpoints (Grand Rapids, Mich: Zondervan
Pub. House, 2000), 25-26.

19 Ibid., 26-30.

20 Josh Chatraw and Mark D. Allen, Apologetics at the Cross: An
Introduction for Christian Witness (Grand Rapids, Michigan:
Zondervan, 2018), 108.Christian apologetics has experienced a
renewal of interest. In Apologetics at the Cross, Joshua D. Cha-
traw and Mark D. Allen provide an introduction to the field, ac-
quainting students and lay learners with the rich history, biblical
foundation, and ongoing relevance of apologetics. Unique in its
approach, Apologetics at the Cross presents the biblical and his-
torical foundations for apologetics, explores various contempo-
rary methods for approaching apologetics, and gives practical
guidance in \"how to\" chapters that feature many real-life illus-

cara ini, dialog antaragama dapat berkembang secara
lebih konstruktif, di mana kedua belah pihak dapat
berbicara tentang ide-ide yang sama sebelum menuju
masalah yang lebih kontroversial.

Namun demikian, metode ini juga menghadapi
tantangan dalam doalog antaragama. Mungkin
ada beberapa tradisi agama yang tidak setuju
dengan gagasan filosofis dasar. Misalnya, agama-
agama Timur, seperti Buddha dan Hindu, mungkin
memiliki pemahaman metafisika yang sangat berbeda,
yang bertentangan dengan asumsi dasar dari teori
kosmologis atau teleologis. Misal, ajaran Buddha
tidak mengakui adanya Tuhan yang personal dan
transenden, argumen yang didasarkan pada premis
ini mungkin tidak efektif. Oleh karena itu, Classical
Apologetics harus memperhatikan perspektif filosofis
dan teologis dan mungkin harus disesuaikan dengan
konteks diskusi.

Evidental Apologetics

Evidential Apologetics adalah metode yang
berfokus pada penggunaan berbagai macam bukti
untuk mendukung kebenaran Kristen. Metode ini
sering kali dikaitkan dengan pembuktian historis,
arkeologis, dan filosofis untuk menguatkan dasar-
dasar iman Kristen.?! John W. Montgomery, Clark
Pinnock, WolfhartPannerberg, dan Gary Habermas
merupakan orang-orang yang menganut metode ini.??

Evidential Apologetics dan Classical Apologetics
memiliki banyak kesamaan, khususnya dalam hal
penggunaan bukti untuk mempertahankan iman

trations. With their respectful approach, which pays special at-
tention to the attitude and posture of the apologist, Chatraw and
Allen equip Christians to engage skeptics with the heart as well
as the mind. Conversational in tone and balanced in approach,
Apologetics at the Cross provides a readable introduction to the
field of apologetics. Readers will be informed and equipped for
engaging a wide range of contemporary challenges with the
best in Christian thought. - Publisher,"event-place”:"Grand Rap-
ids, Michigan""ISBN":"978-0-310-52468-7"/language”: "engd’,
"note”:"OCLC:  1019837488""publisher”:"Zondervan”"publis-
her-place”:"Grand Rapids, Michigan”/source”:"Open World-
Cat""title":"Apologetics at the cross: an introduction for Christian

"

witness”"title-short":"Apologetics at the cross”"author”:[{"fami-
ly":"Chatraw”"given”:"Josh"}{"family”:"Allen”,"given":"Mark
D."}]"issued":{"date-parts™:[["2018"]]}},"locator":"108"}],"sche-
ma":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/

master/csl-citation.json”}

21 Corey Latta, "Review of Apologetics and the Christian Imagi-
nation: An Integrated Approach to Defending the Faith,” Sehn-
sucht: The C. S. Lewis Journal 12, no. 1 (April 27, 2023): 166,
accessed June 2, 2024, https://digitalcommons.georgefox.edu/
cslewisjournal/vol12/iss1/18.

22 MAU, "APOLOGETIKA KRISTEN DALAM ALKITAB: SUATU PRIN-
SIP PERTANGGUNGJAWABAN IMAN KRISTEN," 36.
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Kristen. Meskipun demikian, ada perbedaan antara
kedua metode ini dalam mempertimbangkan nilai
mukjizat sebagai bukti. Pada umumnya, penganut
Classical Apologetics berpendapat bahwa mukjizat
memprasuposisikan keberadaan Allah, dengan kata
lain mukjizat hanya dapat diterima jika keberadaan
Tuhan telah diakui sebelumnya. Sebaliknya, penganut
Evidential Apologetics berpendapat bahwa mukjizat
itu sendiri dapat berfungsi sebagai bukti tambahan
untuk keberadaan Allah.??

Fokus utama metode ini adalah membela
kebenaran kekristenan dengan menggunakan bukti
positif. Ini termasuk bukti historis tentang kehidupan,
kematian, dan kebangkitan Yesus. selain itu, dalam
metode ini, kritik negatif terhadap perspektif dunia
lain digunakan untuk memperkuat keyakinan
Kristen dengan menunjukkan kelemahan atau
ketidaksesuaian dalam keyakinan non-Kristen. Gary
Habernas, dalam penelitiannya tentang kebangkitan
Yesus, berfokus pada historis yang diakui oleh
sebagian besar sejarawan, baik Kristen maupun non-
Kristen. Habermas menggunakan pendekatan yang
disebut “minimal fact approach.” Menurut Habermas,
penjelasan terbaik dan paling masuk akal untuk
fakta-fakta ini adalah kebangkitan Yesus. penjelasan
ini mencakup kematian Yesus melalui penyaliban,
penguburan-Nya, dan penampakan-penampakan yang
terjadi setelah kematian-Nya.**

Evidential Apologetics memiliki beberapa manfaat
dalam dialog antaragama. Pertama, diskusi yang lebih
konkret dan berbasis data dapat dilakukan dengan
bukti empiris. Untuk mengurangi bias dalam dialog
antaragama, bukti arkeologis dan historis dapat
dievaluasi dan diuji secara objektif. Metode ini juga
dapat membantu mengklarifikasikan dan memperkuat
posisi Kristen dalam diskusi antaragama dengan
menunjukkan bukti yang mendukung. Dengan cara
ini diskusi tidak hanya didasari pada dogma atau
ajaran subjektif yang tidak dapat diuji, tetapi pada
bukti yang kuat dan dapat dipercaya. Ini penting
dalam dialog antaragama, di mana keyakinan sering
diperdebatkan dan diuji. Tetapi, metode ini juga
memiliki tantangan. Tidak semua tradisi agama
lain berpendapat dengan cara yang sama tentang
pentingnya bukti empiris. Beberapa tradisi mungkin
lebih mengutamakan pengalaman mistis yang tidak

23 Paparang, Apologetika Diskursus Dan Vindikasi Iman Kristen, 28.

24 Gary R. Habermas, “The Minimal Facts Approach to the Resur-
rection of Jesus: The Role of Methodology as a Crucial Compo-
nent in Establishing Historicity,” Faculty Publications and Pres-
entations (2012): 15-16.

mudah divalidasi secara empiris. Oleh karena itu,
metode ini harus memperhatikan perbedaan ini dan
siap untuk menjelaskan alasan pentingnya bukti
empiris.

Cumulative Case

Cumulative Case adalah metode yang menggunakan
bukti dan argumen dari berbagai disiplin ilmu untuk
mendukung kebenaran kekristenan. Metode ini tidak
bergantung pada satu bukti atau argumen, tetapi
menggabungkan berbagai argumen untuk membuat
kesimpulan yang kuat bahwa kekristenan adalah
pandangan dunia yang paling masuk akal. Paul
Feinberg, C. S. Lewis, dan C. Stephen Evans adalah
tokoh penting yang mendukung metode ini.*® metode
ini menekankan bahwa kekristenan dapat memberikan
penjelasan yang lebih baik tentang banyak hal di dunia
ini daripada perspektif dunia lainnya. Metode ini sering
menggunakan fakta-fakta seperti keberadaan kosmos,
realitas pengalaman religius, dan kebangkitan Yesus.
Metode ini serupa dengan pendekatan investigasi
ilmiah yang mengumpulkan berbagai bukti untuk
mendukung suatu hipotesis.?

Metode ini memeriksa kebenarannya tentang
religius. Banyak orang yang melaporkan pengalaman
religius yang mendalam dari latar belakang budaya
dan agama. C. S. Lewis berpendapat bahwa kerinduan
manusia akan sesuatu transenden menunjukkan
keberadaan Tuhan. Pengalaman ini dianggap sebagai
bukti subjektif yang mendukung keyakinan akan
keberadaan Tuhan dan ketika digabungkan dengan
bukti lain, argumen ini semakin kuat.?’

Metode ini memiliki beberapa keunggulan dalam
konteks dialog antaragama. Metode ini menawarkan
pendekatan yang holistic dan komprehensif dengan
menggabungkan bukti dari berbagai disiplin ilmu.
Karena tidak bergantung pada satu aspek atau
argumen. Ini memungkinkan diskusi yang lebih
mendalam dan luas dengan orang-orang dari berbagai
agama. Misalnya, ketika seseorang berbicara dengan
seorang Muslim, mereka dapat mencapai kesimpulan
bersama tentang keberadaan Tuhan. Di sisi lain,
bukti kebangkitan Yesus dapat didiskusikan dalam
konteks teologis dan sejarah yang lebih luas. Metode

25 MAU, "APOLOGETIKA KRISTEN DALAM ALKITAB: SUATU PRIN-
SIP PERTANGGUNGJAWABAN IMAN KRISTEN,” 36.

26 Paparang, Apologetika Diskursus Dan Vindikasi Iman Kristen,
28-29.

27 Douglas R. Groothuis, Christian Apologetics: A Comprehensive
Case for Biblical Faith (Downers Grove, lll: InterVarsity Press,
2011),379.
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ini mengakui dan menghargai kompleksitas dan
keragaman pengalaman manusia karena mencakup
berbagai aspek seperti pengalaman religius dan
sejarah. Ini penting untuk diskusi yang lebih inklusif
dan terbuka dalam dialog antaragama, di mana
orang-orang dari berbagai agama mungkin memiliki
perspektif dan pengalaman yang berbeda tetapi juga
mencari kebenaran yang menyeluruh dan memuaskan.

Presuppositional Apologetics

Presuppositional Apologetics merupakan metode
yang didasarkan pada keyakinan bahwa kebenaran
kekristenan adalah suatu asumsi dasar, atau
prasuposisi yang harus diterima sebagai titik awal.
Menurut metode ini, setiap argumen dan bukti harus
dipertimbangkan dari sudut pandang Alkitab, yang
merupakan kerangka kerja di mana semua peristiwa
ditafsirkan dan semua kebenaran dipahami.?®
Metode ini berpendapat bahwa dosa telah merusak
pikiran manusia sehingga orang yang percaya dan
orang yang tidak percaya tidak memiliki dasar
pijak yang sama untuk menafsirkan realitas. Para
apologet presuppositional berpendapat bahwa setiap
orang memiliki kerangka kerja atau worldview yang
mempengaruhi cara mereka memahami dunia. Dalam
hal ini, orang yang tidak percaya memiliki worldview
yang didasarkan pada asumsi-asumsi yang berbeda
dari orang yang percaya, dan karena itu cara mereka
memahami bukti dan argumen juga berbeda.?

Metode ini dimulai dengan menantang asumsi
fundamental dari perspektif non-Kristen. Apologet
presuppositional akan menanyakan hal-hal yang
tidak sesuai dengan perspektif lawan bicara mereka
dengan cara yang kritis. Misalnya, jika seseorang ateis
berpendapat bahwa moralitas adalah relatif, apologet
presuppositional mungkin bertanya bagaimana mereka
dapat menjelaskan adanya nilai-nilai moral universal
atau mengapa manusia memiliki perasaan moral yang
kuat jika moralitas hanyalah produk evolusi dan
adaptasi biologis. Setelah menunjukkan kelemahan
perspektif non-Kristen, apologet presuppositional
kemudian akan menunjukkan kekristenan sebagai
satu-satunya kerangka kerja yang dapat memberikan
penjelasan realitas yang koheren dan konsisten. Mereka
akan menunjukkan bahwa manusia dapat memiliki
dasar yang kuat untuk pengetahuan, moralitas, dan
makna hidup hanya dengan mengakui Tuhan sebagai
pencipta dan otoritas tertinggi serta menerima Alkitab

28 John B. King, "Presuppositional Apologetics and the Theology
of the Cross,” Word & World 38 (2018): 284.

29 Paparang, Apologetika Diskursus Dan Vindikasi Iman Kristen, 29.

sebagai Firman-Nya.3°

Metode ini memiliki beberapa keuntungan dan
kekurangan dalam konteks dialog antaragama. Metode
ini memiliki keuntungan besar karena menekankan
betapa pentingnya asumsi-asumsi dasar atau
presuppositional dalam setiap percakapan tentang
kebenaran. Metode ini dapat membantu membangun
diskusi yang lebih mendalam dan mendasar dengan
mengungkapkan dan menguji asumsi-asumsi penting
dari perspektif dunia lain. Tetapi metode ini juga
menghadapi beberapa masalah dalam percakapan
antaragama. Pertama, pendekatan ini mungkin
tampak menyerang karena dimulai dengan menantang
dan mengkritik perspektif lawan bicara. Ini dapat
menimbulkan ketegangan dan perlawanan, terutama
jika lawan bicara merasa bahwa kepercayaan dasar
mereka diserang. Kedua, metode ini membutuhkan
pemahaman yang mendalam tentang perspektif
non-Kristen, serta kemampuan untuk membedakan
dan mengkritik asumsi dasar mereka. Ini juga
membutuhkan pengetahuan yang luas tentang
berbagai tradisi agama dan filosofi, serta kemampuan
analitis yang kuat.3! Apologet presuppositional harus
mampu menjelaskan mengapa asumsi-asumsi Kristen
memberikan penjelasan tentang realitas yang lebih
baik daripada asumsi-asumsi non-Kristen dalam
diskusi antara agama.

Metode ini dapat digunakan untuk menunjukkan
bahwa worldview Kristen unik dan relevan saat
berbicara dengan orang lain yang memeluk agama
lain. Misalnya, ketika seorang apologet presuppositional
berbicara dengan seorang Muslim, mereka dapat
menantang keyakinan fundamental mereka tentang
otoritas kitab suci dan tentang Tuhan dan hubungan-
Nya dengan manusia. Demikian pula, ketika mereka
berbicara dengan seorang Hindu, mereka dapat
menantang gagasan tentang karma dan reinkarnasi,
serta menunjukkan bagaimana pandangan Kristen
tentang karma dan reinkarnasi. Selain itu, metode ini
dapat membantu mengungkapkan kebutuhan akan
konsistensi logis dalam setiap worldview. Dengan
menunjukkan bagaimana kekristenan menyediakan
dasar yang koheren untuk pengetahuan, moralitas,
dan makna hidup, metode ini dapat membantu
membuka mata lawan bicara terhadap keunggulan
worldview Kristen.?? Misalnya, dengan menunjukkan

30 King, "Presuppositional Apologetics and the Theology of the
Cross," 285-286.

31 Ibid., 289-290.
32 Ibid. 290.
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bahwa hanya kekristenan yang dapat secara konsisten
menjelaskan asal-usul, tujuan, dan makna kehidupan.

Reformed Epistemology

Reformed Epistemology berbeda dari metode
apologetika yang lebih tradisional, seperti
classical apologetics dan evidential apologetics,
yang mengandalkan bukti dan argumen rasional
untuk mendukung klaim kepercayaan. Metode
ini mengatakan bahwa iman kepada Tuhan dapat
dianggap rasional tanpa memerlukan dukungan bukti
atau argumen yang mendalam.® Keyakinan pada
keberadaan Tuhan dianggap sebagai “kepercayaan
yang dibenarkan” dalam metode ini. Namun, ini
tidak didasarkan pada bukti empiris atau argumen
rasional yang kuat. Kepercayaan ini bersifat dasar, atau
kepercayaan dasar, dan mirip dengan kepercayaan
manusia pada hal-hal lain yang mendasar, seperti
keberadaan dunia luar, ingatan, dan sensasi. Karena
itu, tanpa bukti tambahan, kepercayaan pada Tuhan
adalah logis dan logis.?* Metode ini berfokus pada
apologetika defensif daripada positif. Ini menunjukkan
bahwa, daripada mencoba membuktikan kepercayaan
Kristen kepada orang lain, metode ini lebih berusaha
untuk menunjukkan bahwa kepercayaan Kristen
adalah sah dan rasional secara filosofis. Metode ini
sering digunakan untuk menanggapi orang ateis atau
agnostik yang menganggap kepercayaan pada Tuhan
tidak rasional atau tidak berdasar.

Metode ini memiliki beberapa keunggulan dalam
dialog antaragama. Pertama, metode ini memberikan
landasan yang kuat untuk diskusi yang saling
menghormati dengan menekankan bahwa kepercayaan
dasar pada Tuhan adalah wajar dan rasional. Ini
menunjukkan bahwa orang lain yang menganut agama
lain juga dapat menganggap keyakinan mereka sebagai
rasional, bahkan tanpa harus selalu memberikan
bukti empiris atau argumen rasional untuk
membuktikannya. Ini dapat membantu menciptakan
suasana diskusi yang lebih terbuka dan terbuka di
mana setiap orang dapat mengakui bahwa kepercayaan
dasar mereka dan kepercayaan orang lain adalah
benar. Kedua, metode ini dapat membantu mengurangi
konflik dan ketegangan dalam percakapan antaragama
dengan menghindari perdebatan yang sering terjadi
tentang argumen dan bukti. Sebaliknya, metode ini
mendorong peserta diskusi untuk memahami dan

33 Paparang, Apologetika Diskursus Dan Vindikasi Iman Kristen, 29.

34 James K. Beilby, “Alvin Plantinga: Christian Philosophy as Apolo-
getics,” Biblical and Theological Studies Faculty Works 39 (n.d.):
7.

menghargai keyakinan dan perspektif satu sama lain.
Misalnya, dalam percakapan antara seorang Kristen
dan seorang Muslim, mereka dapat secara bersamaan
mengakui bahwa kepercayaan mereka pada Tuhan
adalah logis dan sah tanpa harus membuktikan bahwa
mereka benar-benar percaya satu sama lain.

Namun demikian, Reformed Epistemology juga
menghadapi kesulitan saat berbicara tentang agama.
Salah satu masalah utama adalah bahwa metode
ini mungkin tidak cocok bagi mereka yang mencari
bukti dan argumen yang kuat untuk mendukung
kepercayaan mereka. Beberapa peserta diskusi
mungkin merasa bahwa kepercayaan yang tidak
didasarkan pada bukti atau argumen tidak cukup
meyakinkan. Oleh karena itu, sangat penting bagi
apologet yang menggunakan metode ini untuk
menjelaskan bahwa Reformed Epistemology tidak
menolak bukti dan argumen, sebaliknya, metode ini
menempatkan mereka dalam konteks yang lebih luas
di mana kepercayaan dasar juga dianggap rasional.*®
Selain itu, metode ini harus mempertimbangkan
perbedaan teologis dan filosofis yang mendalam yang
ada di antara berbagai agama. Meskipun metode ini
menekankan kepercayaan dasar yang rasional, setiap
agama memiliki keyakinan dan ajaran tertentu yang
mungkin sulit untuk didamaikan atau dipahami
dalam konteks yang sama. Dalam dialog antara
agama, penting untuk menjaga keseimbangan antara
mengakui kepercayaan dasar yang sah dari masing-
masing agama dan secara jujur dan terbuka memeriksa
perbedaan yang ada.

Kesadaran tentang bagaimana dosa mempengaruhi
kemampuan manusia untuk memahami kebenaran
sangat penting dalam metode ini. Ini berarti dalam
dialog antaragama bahwa apologet harus bersikap
rendah hati dan mengakui kelemahan mereka sendiri
dan lawan bicara mereka. Ini juga berarti bahwa dialog
harus dilakukan dengan kasih sayang, pertimbangan,
dan keinginan untuk belajar dari satu sama lain.
Reformed Epistemology dalam dialog antaragama
dapat menggunakan berbagai cara. Apologet juga dapat
berbagi pengalaman pribadi mereka tentang bagaimana
kepercayaan mereka pada Tuhan memberikan makna
dan arah dalam hidup mereka, serta bagaimana
kepercayaan tersebut sesuai dengan pengalaman dan
pemahaman mereka tentang dunia. Selain itu, metode
ini juga dapat digunakan untuk mengeksplorasi
kesamaan dan perbedaan antara berbagai tradisi

35 Courtney L. Krause, “EPISTEMOLOGY AND PRESUPPOSITION-
ALTHOUGHT" (Southeastern University, 104AD), 14.

36 Beilby, “Alvin Plantinga: Christian Philosophy as Apologetics,” 8.
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agama. Misalnya, dalam diskusi antara seorang Kristen
dan seorang Hindu, apologet dapat melihat bagaimana
kedua tradisi memahami konsep tentang Tuhan,
wahyu, dan keselamatan, dan menemukan kesamaan
yang dapat menjadi dasar untuk pembicaraan yang
lebih mendalam tentang masalah tersebut. Selain itu,
apologet dapat menunjukkan bagaimana kepercayaan
Kristen memberikan penjelasan yang logis dan
memuaskan tentang realitas sambil mempertahankan
penghormatan terhadap kepercayaan dan tradisi
agama lain.

Apologetika dalam Dialog Antaragama
Apologetika sangat penting untuk pemahaman,
penghormatan perbedaan, dan pencapaian kesepakatan
di antara berbagai tradisi keagamaan. Tujuan utama
apologetika adalah untuk menjelaskan dan membela
keyakinan agama seseorang dengan cara yang rasional
dan masuk akal, terutama ketika mereka dihadapkan
pada kritik atau kesalahpahaman dari orang lain yang
menganut agama yang sama. Apologetika tidak hanya
berfungsi sebagai alat pertahanan dalam situasi ini,
tetapi juga berfungsi sebagai jalan menuju percakapan
yang konstruktif dan saling menghormati. Apologetika
juga membantu dalam membangun percakapan yang
didasarkan pada logika dan argumen yang logis. Dalam
banyak kasus, perbedaan keyakinan agama dapat
menyebabkan perdebatan emosional.*” Namun, dengan
menggunakan pendekatan apologetika, percakapan
dapat mengarahkan pada diskusi yang lebih
rasional dan terorganisir. Misalnya, apologet dapat
menggunakan argumen ilmiah dan filosofis untuk
mendukung keberadaan Tuhan dalam percakapan
antara ateis dan penganut agama tertentu. Untuk
menunjukkan bahwa alam semesta, keteraturan yang
kompleks, dan standar moral universal memerlukan
sumber transenden, yaitu Tuhan, sering digunakan
argumen kosmologis, teleologis, dan moral.
Apologetika juga mendorong penganut agama
untuk berpikir kritis dan mendalam tentang keyakinan
mereka. Seorang apologet harus mampu menyusun
argumen yang kuat dan logis saat menghadapi
pertanyaan dan tantangan dari penganut agama
lain, serta memahami secara mendalam ajaran
agamanya. Proses ini memperkuat keyakinan pribadi
dan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
mereka tentang agama mereka sendiri, yang pada
gilirannya menghasilkan dialog antara agama. Selain

37 Ananda Ulul Albab, “Interpretasi Dialog Antar Agama Dalam
Berbagai Prespektif,” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, dan Bu-
daya 2, no. 1 (February 14,2019): 24.

itu, apologetika membantu menangani prasangka
dan stereotip negatif yang sering dikaitkan dengan
kelompok agama tertentu. Misalnya, orang Islam sering
digambarkan sebagai teroris atau intoleran di beberapa
negara Barat. Apologet Muslim dapat menggunakan
dialog antaragama untuk menunjukkan bahwa ajaran
[slam sebenarnya menekankan perdamaian, keadilan,
dan kasih sayang. Mereka dapat mengubah pandangan
negatif dan membangun hubungan yang lebih baik
dengan kelompok agama lain dengan memberikan
penjelasan yang tepat tentang ajaran Islam.

Secara keseluruhan, apologetika memainkan peran
penting dalam dialog antaragama untuk meningkatkan
pemahaman, mengurangi konflik, dan mendorong
kerja sama di antara berbagai komunitas agama.
Apologetika dapat menjadi alat yang efektif untuk
menciptakan perdamaian dan harmoni di dunia
yang penuh dengan perbedaan agama ini dengan
menggunakan pendekatan yang logis, rasional, dan
penuh hormat. Hal ini dapat membantu menciptakan
lingkungan diskusi yang konstruktif di mana setiap
orang dapat belajar dan berkembang bersama dalam
keberagaman iman.

Kesimpulan

Dalam kehidupan yang pluralistik, sering terjadi
konflik antaragama yang disebabkan adanya
kesalahpahaman yang terjadi satu sama lain.
Kesalahpahaman ini dapat terjadi karena kurangnya
dialog atau komunikasi sehingga muncul sikap
intoleran. Karena dialog antaragama bertujuan
untuk memperkaya pengalaman dakam keragaman
dan berusaha mewujudkan tujuan agama sebagai
perdamaian dan kasih sayang. Dialog memungkinkan
orang-orang dari berbagai agama hidup rukun dan
damai sesuai dengan ajaran agama masing-masing.
Sangat penting mempertahankan dialog antaragama
karena pada saat ini sudah banyak isu yang
memecah belah masyarakat dengan menggunakan
agama. Apologetika dapat berperan sebagai jembatan
yang memungkinkan terjadinya dialog yang penuh
hormat antaragama. Apologetika Kristen yang berarti
mempertanggungjawabkan atau membela keyakinan
Kristen yang pelaksanaannya didasari 1 Petrus 3:15.
Apologetika dapat membantu menjawab pertanyaan
yang sering muncul dari dalam dan luar kekristenan
melalui pendekatan yang rasional dan berbasis bukti.
Apologetika membantu menjembatani perbedaan dan
memperkuat pemahaman melalui dialog yang inklusif
dan dialogis.
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